
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Kalender hijriah atau kalender islam (al-taqwim al-hijri) merupakan 

penentuan tanggal atau bulan yang berkaitan dengan ibadah dan hari-hari 

penting lain ummat islam
1
. Kalender ini dinamakan dengan kalender hijriah 

karena pada tahun pertama kalender ini terjadi peristiwa hijrah Nabi 

Muhammad dari Makkah ke Madina, yakni pada tahun 622 M. Dosen 

fakultas Ushuluddin IAIN kudus, Dr. Hj Nur Mahmudah menjelaskan 

Muharram secara bahasa dapat diartikan sebagai bulan yang diharamkan. 

Seperti bulan yang didalamnya orang-orang arab dilarang (diharamkan) 

melakukan perang.Orang arab  zaman dahulu meyakini, bulan Muharram 

adalah bulan suci sehingga tidak layak menodai bulan tersebut dengan 

peperangan. Sementara pada bulan lain misalnya Syafar, diperbolehkan 

melakukan peperangan. Beberapa negara yang berpenduduk mayoritas islam, 

kalender Hijriah juga digunakan sebagai sistem penanggalan sehari-hari. 

Kalender islam menggunakan peredaran bulan sebagai acuannya, sedangkan 

kalender biasa (Kalender Masehi) menggunakan peredaran matahari.  

Pergantian tahun baru biasanya ditandai dengan berbagai kemeriahan 

perayaan, seperti pesta kembang api dan keramaian tiupan terompet adalah 

dua benda yang menjadi simbol perayaan tahun baru. Tapi berbeda halnya 

                                                           
1
Muha imma id Sholikhin, Di Ba ilik 7 Ha iri Besa ir Isla im (Yogya ika irta i: Ga irudha iwa ica ina i 

2012), h. 27.   
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dengan tahun baru hijriah yang jatuh setiap satu muharram bagi ummat islam 

atau biasa disebut satu suro. Kata “Suro” merupakan sebutan bagi bulan 

Muharram dalam masyarakat Jawa. 

Kata tersebut sebenarnya berasal dari kata “asyura” dalam bahasa Arab 

yang berarti “sepuluh”, yakni  tanggal 10 bulan Muharram bagi masyarakat 

Islam memiliki arti yang sangat penting. Memang dasar-dasarnya tidak begitu 

sahih atau kuat, namun itu telah menjadi tradisi bagi masyarakat muslim. 

Karena pentingnya tanggal itu oleh masyarakat Islam Indonesia, utamanya 

jawa, tanggal itu akhirnya menjadi lebih terkenal dibanding nama bulan 

Muharram itu sendiri. Yang lebih populer adalah asyura, dan dalam lidah 

Jawa menjadi “Suro”.  

Jadilah kata “Suro” sebagai khazanah Islam-Jawa asli sebagai nama 

bulan pertama kalender Islam maupun Jawa. Kata “suro” juga menunjukan 

arti penting 10 hari pertama bulan itu dalam sistem kepercayaan Islam-Jawa, 

di mana dari 29 atau 30 hari bulan Muharram, yang dianggap paling 

“keramat” adalah 10 hari pertama, atau lebih tepatnya sejak tanggal 1 sampai 

8, saat dilaksanakanya  acara kenduri bubur Suro. Bulan Muharram adalah 

bulan pertama dalam tahun Hijriah dan salah satu dari bulan Haram yang 

Allah sebutkan dalam surat at-Taubah: 36 

تِ وَٱلَْْرْضَ  وََٰ ةَ ٱلشُّهُورِ عِندَ ٱللََِّّ ٱثْ نَا عَشَرَ شَهْراً فِِ كِتََٰبِ ٱللََِّّ يَ وْمَ خَلَقَ ٱلسَّمََٰ إِنَّ عِدَّ
لِكَ ٱلدِّينُ ٱلْقَيِّمُ ۚ فَلََ تَظْلِمُوا۟ فِيهِنَّ أنَفُسَكُمْ ۚ وَقََٰتِلُوا۟ ٱلْمُشْركِِيَن  هَآ أرَْبَ عَةٌ حُرُمٌ ۚ ذََٰ مِن ْ

تِلُونَكُمْ كَافَّٓةً ۚ وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ ٱللَََّّ مَعَ ٱلْمُتَّقِيَن  كَافَّٓةً كَمَا يُ قََٰ
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Artinya:“Sesungguhnyabilangan bulan pada sisi allah adalah dua belas 

bulan, dalam    ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 

Diantaranya empat bulan haram.
2
 Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 

maka janganlah kamu menganiaya diri
3
 kamu dalam bulan yang empat itu, 

dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka pun 

memerangi kamu semuanya, dan ketauhilah bahwasanya Allah beserta 

orang-orang yang bertaqwa.”
4
 

 

Satu Suro adalah hari pertama dalam kalender Jawa dibulan Sura atau 

Suro, dimana bertepatan dengan 1 Muharram dalam kalender hijriyah yang 

diterbitkan oleh Sultan Agung. Berlatar belakang dari 1 Muharram di jadikan 

sebagai awal penanggalan Islam oleh Khalifah Umar Bin Khathab, seorang 

khalifah Islam di zaman setelah Nabi Muhammad wafat. Pada tahun 931 H 

atau 1443 tahun jawa baru, yaitu pada zaman pemerintahan kerajaan Demak, 

Sunan Giri II telah membuat penyesuaian antara sistem kalender Hijriyah 

dengan system kalender Jawa pada waktu itu.
5
 

Menurut riwayat  para ulama pakar tarihk, tarihk islam mula-mula 

ditetapkan oleh umar bin khattab Ra ketika ia menjadi khalifah pada tahun 17 

hijriyah. Kisahnya bermula di mana umar menerima sepucuk surat dari 

sahabatnya, Abu Musa Al-Asy‟ary Ra tanpa di bubuhi tanggal dan hari 

                                                           
2
 Ma iksudnya i a inta ira i la iin ia ila ih: Bula in Ha ira im (bula in zulqo’da ih, zulhijaih,Muhairra im dain 

Ra ijaib, ta inaih haira im (meka ih) dain ihra im.  
3
Ma iksudnya i ja inga inla ih ka imu menga inia iya i dirimu denga in mengerja ika in perbua ita in ya ing 

dila ira ing, seperti mela ingga ir kehorma ita in bula in itu denga in menga ida ika in pepera inga in.  
4
Depertemen Aiga ima i RI, A ilqura in dain Terjema ih, ( Ba indung: Diponegoro, 2006), h. 283-

284 
5
Http://Coepa isinfo.Blogspot.Com/2012/11/7-Traidisi-Di-Ma ila im-Sa ituSuro.Html,1 

Jainua iri 2015. 

http://coepasinfo.blogspot.com/2012/11/7-Tradisi-Di-Malam-SatuSuro.Html,1
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pengirimannya. Hari itupun membuat Umar kesulitan untuk menyeleksi surat 

yang mana terlebih dahulu harus di urusnya, sebab ia tidak menandai antara 

surat yang lama dan yang baru.  

Karenanya umar mengadakan musyawarah dengan para sahabat dan 

orang terpandang pada saat itu untuk membicarakan serta menyususun 

masalah tarikh islam. Pilihan yang ditetapkan tersebut yaitu tahun kelahiran 

Nabi Muhammad, tarikh kebangkitannya menjadi Rasul, tahun wafatnya dan 

ketika Nabi hijrah dari Makkah ke Madinah. Diantara pilihan tersebut, 

akhirnya ditetapkanlah bahwa tarikh islam dimulai dari hari hijrahnya Nabi 

Muhammad saw dari makkah menuju Madina, yaitu awal tahun hijriyah yang 

dimulai dengan penyebutan nama Muharrarm.  

Diantara tiga nama bulan yang berurutan dan yang satu terpisah, 

berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji dan umrah.  maka, sebelum bulan-

bulan haji diharamkan satu bulan yaitu Zulqa‟dah karena pada saat itu mereka 

berhenti pada saat peperangan, Diharamkan bulan Zulhijjah karena mereka 

melaksanakan ibadah haji dan diharamkan satu bulan setelahnya, Muharram 

agar mereka bisa pulang ke negeri mereka dengan aman. 
6
Muharrram adalah 

bahasa arab yang kalau diartikan dalam bahasa indonesia‟dilarang‟.  

Sebelum datangnya ajaran islam pada waktu dulu, bulan muharram sudah 

dikenal sebagai bulan suci dan dimuliakan oleh masyarakat jahiliyyah. Pada 

bulan (Muharram) dilarang melakukan hal-hal seperti peperangan dan bentuk 

persengketaaan lainnya. Kemudian setelah islam datang, bulan islam 

                                                           
6
Ail-ima im a il Ha ifizd Ibn Ka itsir a il Da imsa iqi, Taifsir Ibnu Ka itsir, Terj. M. A ibdul Ghofur, 

Jilid 4, Jaika irta i: Pusta ika i Ima im a isy- Sya ifi‟i, 2008) h. 167 
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ditetapkan dan dipertahankan. Sementara tradisi jahiliyah yang lainnya 

dihapuskan termasuk kesepakatan tidak berperang. Dan diantaranya juga 

bulan muharram memiliki keutamaan yang disebut bulan Allah (syahrullah).  

Karena pada bulan muharram bertepatan pada tanggal 10 muharram 

Allah menyelamatkan Nabi Musa dan bani Israil dari kerajaan Fir‟aun. 

Mereka memuliakan dengan berpuasa. 
7
Bulan Muharram adalah bulan haram 

yang dilarang oleh Allah untuk melakukan pertumpahan darah, peperangan 

dan hal-hal yang dilarang agama. Apabila larangan tersebut dilanggar maka 

dosanya lebih besar dari pada jika dilaksanakan bulan-bulan lainnya. Begitu 

pula dengan amal kebaikan akan dilipat gandakan seperti halnya melipat 

gandakan dosa bagi orang yang melanggar.   

Bagi kaum muslim, pergantian tahun Hijriah biasanya diisi dengan 

pengajiaan dengan tasyakkuran atau doa bersama. Untuk memperingati 

pergantian tahun baru Hijriah yang diisi dengan doa bersama (doa akhir 

tahun) dan pengajian agar dapat mengambil nilai-nilai perjuangan dibalik 

peristiwa hijrah sekaligus berharap untuk dapat memperoleh kejayaan dan 

keselamatan di tahun-tahun berikutnya.Larangan menganiaya “mengundur” 

atau melakukan dosa pada keempat bulan ini, bukan berarti pada bulan 

lainnya dapat pula dilakukan. 

 Jadi, yang dimaksud adalah penekanan khusus pada keempat bulan itu, 

karena ia merupakan bulan-bulan ibadah lagi agung di sisi Allah SWT. 

Karena itu pula maka beribadah pada masa-masa tersebut berdampak positif 

                                                           
7
Muha imma id Sholikhin, Misteri Bula in Suro: Perspektif Isla im Jaiwa i (Yogya ika irta i: Na ira isi, 

2010), h. 83-84. 
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dan mengundang banyak pahala, Demikian pula sebaliknya berdosa 

mengakibatkan dosa yang besar. 
8
Menurut kesimpulan al- Hafizh Ibnu Hajar 

di dalam ”fathul Bari”, karena mereka di zaman jahiliyyah itu hendak 

berperang di bulan Muharram, padahal dibulan Muharram tidak boleh 

berperang, lalu mereka pertukarkan letak bulan Haram itu ke bulan yang 

sesudahnya, yaitu bulan Shafar.  

Adapula yang memundurkan Shafar ke Rabi‟ul Awwal  sampai nanti 

Syawwal menjadi Dzul Qa‟idah dan Dzulqaidah menjadi Dzulhijjah.
9
 Hal itu 

kata buya Hamka sebagaima di tafsirkan oleh Ibnu Abbas. Siapa pula lagi 

yang menganjur-anjurkan yang jahat, lalu memuaskan diri sendiri dengan 

mengatakan bahwa yang jahat itu adalah baik, kalau bukan hasutan Syaitan. 

Kalau pengaruh syaitan telah masuk, niscaya gelaplah jiwa. “itulah sebabnya 

maka menjadi musyirikin, orang musyirikin mengikuti syaitan , hawa nafsu 

dan syahwat , tulis buya Hamka. 

Kegelapan telah mempengaruhi mereka sehingga kian lama kian gelap. 

Sampai mereka berani mengacaukan bilangan bulan, mengundur-undur, 

mengulur-ulur yang berarti, mendustai diri sendiri. Sebab bertentangan 

dengan peraturan. Bulan suci (Zulqo‟dah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab) 

adalah bulan dimana setiap orang dilarang saling membunuh dan menumpah 

darah. Setiap orang yang datang dipastikan akan terjamin keamanannya, 

walau ia akan bertemu dengan musuh yang paling keras sekalipun. 

                                                           
8
M.Qura iish Shiha ib, Taifsir a il- Misba ih: Pesa in, dain  Kesa in kesera isia in A ilqura in, (Jaika irta i: 

Lentera i haiti, 2002), h. 90 
9
https: // www. Republika i. co.id/berita i/musyirikin mengundura in bulain Muhairra im  
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Ditempat ini mereka tidak boleh menghunus pedang atau mengadakan 

pertumpahan darah. Islam mengenal adanya bulan-bulan yang dianggap 

istimewa karena didalamnya mengandung unsur kesejarahan yang sangat 

penting. Nama-nama empat bulan haram tersebut dijelaskan dalam Hadist 

berikut ini: 

ثنَااَيَ ُّوْبٌ عَنْ مَُُمَّدُعَنِ ابِْنِ اَبِ بَكْرَةَعَنْ  ثَ نَاعَبْدُالوَهَّابِ حَدَّ ثَ نَاَمَُُمَّدُبْنُ الْمُثَ نّّ حَدَّ حَدَّ
ئَتِِ  يَ وْمَ خَلَقَ  ُ  اَبِ بَكْرَةَعَنِ النَّ ِّ َ لَّ    عَلَيِْ  وََ لَّمَ قاَ َ  الَزَّماَنُ قَدِاْ تَدَاركََهَي ْ

ةِوَالْمُحَرَّمُ  هَا ارَْبَ عَةٌ ذُوْالْقَعْدَةِوَذُوْالِْْجَّ السَّمَاوَتِ وَالَْْرْضَ الَسَّنَةُ اثْنَ عَشَرَشَهْراًمِن ْ
وَشَعْبَان وَرَجَبُ وْمُضَراَلَّذِيْ بَ يْنَ جُُاَدَي 

Artinya: ’’Muhammad bin Mutsana menyampaikan kepada kami dari Abdul 

Wahab, dari ayub, dari Muhammad, dari ibnu Abu Bakrah bahwa Nabi saw 

bersabda,’’ zaman selalu berputar dan kembali seperti bentuk semula ketika 

Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun ada dua belas bulan. 

Diantaranya terdapat empat bulan Haram. Tiga bulan (haram) itu terjadi 

berturut-turut, yaitu zulqa’dah, zulhijjah dan Muharram, kemudian bulan 

Rajab yang berada diantara Jumada saniyah dan Sya’ban.
10

 

 

 

Ayat dan Hadis diatas merupakan  salah satu ayat yang membahas 

tentang jumlah bulan dalam satu tahun. Inilah pentingnya kajian tentang 

legislasi hukum Islam di Indonesia yang terintegrasi dalam memahami 

dinamika pembangunan hukum dan studi tentang efektifits pelaksanaan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di tengah masyarakat Indonesia. 

Adapun pentingnya legislasi islam ini merupakan satu-satunya Kitab suci 

yang menjelaskan jumlah bulan dalam satu satuhn.  

                                                           
10

Ail-ima im a ibi a ibdilla ih Muha imma id ibn Isma iil ibn Ibra ihim ibn a il- Mughira ih ibn a il-

Bukha iri a il- Ja i‟fi, Ensiklopedi Ha idist 2 Shohih ail- Bukhori 2, Terj. Dr. Subha in Aibdulla ih dkk, 

(jaika irta i: a il-Ma ihira i, 2012), h. 861 
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Untuk itu penulis menjadi tertarik uantuk melakukan kajian ilmiah terkait 

dengan judul: ‘’PANDANGAN ALQURAN TERHADAP LEGISLASI 

TAHUN BARU ISLAM PADA  TAFSIR IBNU KATSIR’’. Judul ini 

untuk diajukan sebagai tugas akhir skripsi, dan sebagai pembelajaran serta 

perbandingan dalam mengkaji perkembangan Ilmu Alquran dan Tafsir.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah ditemukan diatas, Maka 

penulis mencantumkan dua rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana defenisi Legislasi hukum Islam ?  

2. Apa  pentingnya legislasi hukum islam dalam Alquran  ?  

C. Batasan Istilah 

Agar memudahkan dalam memahami pembahasan yang akan di bahas 

dan supaya bisa menentukan persoalan dengan supaya tidak menyimpang dari  

yang dikaji oleh penulis. Maka dari itu diperhatikan dari identifikasi 

sebelumnya. Penelitiaan ini hanya di batasi terhadap masalah-masalah 

berikut: 

1. Defenisi legislasi hukum Islam . 

2. Pentingnya legislasi hukum Islam dalam Alquran 
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D. Tujuan Penelitian  

Untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan sesuai rumusan diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui makna dari defenisi legislasi islam. 

2. Untuk mengetahui apa pentingnya legislasi Islam 

E. Manfaat Penelitian  

Adapuin manfaat peneli iti ian pembahasan i ini i di iantaranya:  

1. Manfaat Akademi ik 

Peneli iti ian i ini i berfuingsi i sebagai i syarat dalam rangka menyelesai ikan stuidi i 

strata (S1) Program Stuidi i Iilmui Alquiran dan Tafsi ir, Fakuiltas Uishuiluiddi in dan 

Stuidi i Iislam dan semoga dapat menjadi i bahan i informasi i pendahuiluian yang 

penti ing bagi i peneli iti ia-peneli iti ian seruipa yang akan di ilakuikan di ikemuidi ian 

hari i, ataui dapat menjadi i i informasi i pembandi ing bagi i peneli iti ian seruipa yang 

telah terdahuilui namuin li iteratuir bagi i perpuistakaan UiIiN Su imatera Uitara 

Medan yang berkenaan dengan Iilmui Tafsi ir.  

2. Secara Teori iti is  

Hasi il peneli iti ian i ini i meruipakan kesempatan bagi i peneli iti i uintuik 

mengampli ikasi ikan materi i-materi i yang di idapatkan selama di ibangkui 

perkuili iahan juiruisan i ilmui Alquiran Iilmui Alquiran Dan Tafsi ir dan hasiil 

peneli iti ian i ini i dapat menambah i ilmui pengetahuian tentang Pandangan Alquiran 

Terhadap Legi islasi i Tahuin Barui Iislam 
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3. Secara Prakti is  

Adanya pandangan alquiran terhadap legi islasi i tahuin barui iislam 

di iharapkan bi isa di ijadi ikan evaluiasi i di i Kementeri ian agama di iselu iruih i indonesi ia 

suipaya ti idak meni imbuilkan banyak konfli ik terhadap agama i islam, teruitama 

bagi i masyarakat awam dan Juiruisan Iilmui Alquiran Dan Tafsi ir uintuik 

menegtahuii i apa penti ingnya legi islasi i i islam yang sebenarnya. 

F. Metode Penelitian 

Adapuin tekni is yang di iguinakan penuili is dalam peneli iti ian skri ipsi i i ini i adalah 

dengan mengguinakan metode kuiali itati if. Peneli iti ian i ini i juiga tergolong kedalam 

(li ibrary researsh), di imana penuili is akan mengguinakan dan memanfaatkan 

suimber data yang li iteratuir-li iteratuir yang berkai itan dengan i ini i. Seperti i karya 

i ilmi iah, buikui, juirnal dan lai in sebagai inya. Maka uintuik memperoleh bahan 

i informasi i yang akuirat kebenarannya dalam pembahasan peneli iti ian skri ipsi i i ini i 

maka haruis mengguinakan metode dan langkah-langkah sebagai i beri ikuit:  

1. Jeni is Peneli iti ian  

Peneli iti ian i ini i mengguinakan metode kuiali itati if. Dalam penei iti ian i ini i juiga 

tergolong kedalam peneli iti ian puistakaan (Li ibrary Researsh). Dalam peneli iti ian 

puistakaan penuili is akan mengguinakan dan memanfaatkan suimber data yang 

beruipa li iteratuir-li iteratuir yang berkai itan dengan i ini i yai itui seperti i karya i ilmi iah 

buikui, juirnal, dan lai in sebagai inya. Di imana penuili is akan memanfaatkan 

suimber data beruipa yang li iteratuir-li iteratuir yang berkai itan dengan 

pembahasan peneli iti ian skri ipsi i i ini i. 

1. Suimber Data  
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a. Suimber data pri imer 

Dalam peneli iti ian i ini i, suimber data pri imer meruijuik pada data yang 

memberi ikan keterangan langsuing dari i tangan pertama, yai itui ki itab tafsi ir Iibnui 

Katsi ir. 

b. Sedangkan suimber skuinder penuili is meruijuik pada al qu iran terjemah, 

ki itab-ki itab tafsi ir, juiga mengacuih pada karya-karya i ilmi iah, juirnal, 

i internet, buikui-buikui, arti ikel, dan karya-karya lai in yang bi isa 

di ipertangguing jawabkan uintuik membantui peneli iti ian i ini i.  

G. Teknik Analisis Data  

Peneli iti ian i ini i mengguinakan tekni ik anali isi is data memakai i pendekatan 

deskri ipti if anali isi is yai itui dengan memaparkan data-data yang di iperoleh dari i 

kepuistakaan.  

H. Kajian Pustaka  

Uintuik menghi indari i terjadi inya kesamaan pembahasan pada skri ipsi i i inii 

dengan skri ipsi i yang lai in, penuili is meneluisuiri i kaji ian-kaji ian yang pernah 

di ilakuikan ataui memi iliiki i kesamaan. Selanjuitnya hasi il peneluiuisuiran i ini i akan 

menjadi i acuian penuili is uintuik ti idak mengangkat metodologi i yang sama, 

sehi ingga di iharapkan kaji ian i inii ti idak terkesan plagi iat dari i kaji ian yang telah 

ada. Berdasarkan hasi il peneluisuiran, penuili is menemuikan ada beberapa karya 

yang membahas permasalahan i ini i sebagai i beri ikuit.  
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1. Skri ipsii  

Penuili is juiga menemuikan suibu iah Skri ipsi i dari i Muihammad Hanafi i, 

Juiruisan Tafsi ir Hadi is Fakuiltas Uishuiluiddiin Uini iversi itas Iislam Negeri i Suinan 

Kali ijaga Yogyakarta, Pada Tahuin 2016 yang berjuiduil” Persepsi i Masyarakat  

Terhadap Keramat Builan Muiharram di i Desa Wri ingi injajar, Kecamatan 

Mranggen, Kabuipaten Demak (Kaji ian Li ivi ing Hadi is). Dalam peneli iti ian 

tersebuit menjelaskan tentang amalan yang di ilakuikan saat  perganti ian tahuin 

barui hi ijri iah dan Nama-nama kalender Hi ijri iah. 

2. Juirnal Huida Cendi iki ia”Builan Muiharram Sebagai i Iinspi irasi i Kebangki itan 

Uimmat,Voluime VIiIi/Ii/2016 No. 07 

3. Skri ipsii 

Penuili is juiga menemuikan sebuiah skri ipsi i dari i Sri i, juiruisan i ilui aqi idah 

fi ilsafat i islam Fakuiltas Uisuiluidddi in Uini iversi itas Negeri i Raden Iintan Lampuing , 

pada tahuin 2018 yang berjuiduil „‟ Ri ituial Tradi isi i Nampa Dalam Persfektiif 

i islam (Stuidi i di i Desa Muilang Maya Kec. Kota Buimi i  selatan Lampuing Uitara) 

dalam peneli iti ian tersebuit i islam menyebuit builan muiharram sebagai i syahruillah 

(builan Allah) dan dan buidi idaya masyarakat muilang maya di ini ilai i buidi idaya 

yang bai ik, yai itui penti ingnya menjaga huibuingan antara manuisi ia dan alam.  

I. Sistematika Penulisan   

Uintuik  mendapat pembahas yang uituih dan terarah, maka di iperluikan 

adanya si istemati ika penuili isan. Di idalam si istemati ika penuili isan i ini i di i bagi i 

menjadi i liima bab pembahasan, dan masi ing-masi ing memi ili iki i suib pokok 

pembahasan tersebuit adalah sebagai i beri ikuit:  
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Bab 1 :  Beri isi i pendahuiluian yang terdi iri i dari i latar belakang, ruimuisan 

masalah, batasan i isti ilah, tu ijuian peneli iti ian, manfaat peneli iti ian , 

metode peneli iti ian, kaji ian puistaka, keguinaan peneli iti ian dan 

si istemati ika pembahasan. 

Bab 2:  Membahas tentang hi istori i tentang ri iwayat hi iduip Iibnui Katsi ir 

meli ipuitii, Bi iografi i penuili is Tafsi ir Iibnui Katsi ir, Guirui-guirui dan 

mu iri idnya, Karya-karya Iibnu i Katsi ir, Sekiilas pengenalaan ki itab tafsi ir 

Iibnui  Katsi ir, Dengan menjelaskan si istemati ika ki itab tersebuit, Metode 

dan juiga corak Iibnui Katsi ir. 

Bab 3 :  Beri isi ikan kerangka teori i akan membahas  Pengerti ian tahuin barui 

i islam dan sejarah tentang terjadi inya tahuin barui i islam dan Menuiruit 

pandangan para muifassi ir.  

Bab 4 : Penafsi iran Iibnui Katsi ir tentang penguinduiran tahuin baruin i islam dan 

Pengaruih datangnya tahuin barui i islam Serta anali isa penuili is tentang 

penafsi iran Iibnui Katsi ir.  

Bab 5 :  Penuituip, Akan memaparkan kesi impuilan dan Saran 


